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ABSTRAK: Sistem peringkat infrastruktur transportasi berkelanjutan (STIRS) umumnya mencakup berbagai indikator 

untuk evaluasi menyeluruh terhadap keberlanjutan proyek-proyek transportasi. Solusi perencanaan lalu lintas dan 

transportasi yang tepat dapat meningkatkan kinerja proyek transportasi. Namun demikian, belum ada penelitian y a n g 

dilakukan untuk menilai pentingnya indikator-indikator yang terkait dengan perencanaan lalu lintas dan transportasi 

(TTPI) dalam STIRS. Studi ini pertama-tama mengidentifikasi lima sistem peringkat terbaru dari 12 STIRS yang ada. 

TTPI diekstraksi dari berbagai kategori yang berbeda dari lima STIRS, dan indikator fitur yang serupa dikelompokkan 

kembali ke dalam berbagai fitur yang berhubungan dengan perencanaan lalu lintas dan transportasi (TTPF). Pendekatan 

analisis komparatif diadopsi untuk menyelidiki prioritas dan pentingnya TTPF dan TTPI dalam sistem pemeringkatan 

yang dipilih. Temuan menunjukkan bahwa di antara sistem pemeringkatan yang dipilih, Panduan Hijau untuk Jalan 

mengalokasikan persentase tertinggi dari total poin (37%) untuk TTPI, sedangkan Alat Keberlanjutan Evaluasi Sukarela 

Infrastruktur mengalokasikan persentase terendah dari total poin (20,9%) untuk TTPI. Sehubungan dengan TTPF proyek 

transportasi, jalur pejalan kaki dan trotoar, fasilitas sepeda, dan fasilitas lalu lintas diyakini berkontribusi besar terhadap 

keberlanjutan proyek, sedangkan lalu lintas angkutan barang, tempat parkir, dan konsistensi proyek diyakini memiliki 

kontribusi yang relatif rendah terhadap keberlanjutan proyek. 
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1. PENDAHULUAN 

 Sistem infrastruktur transportasi memainkan 

peran penting dalam pembangunan ekonomi suatu negara. 

Sistem transportasi dianggap sebagai salah satu sektor 

terdepan dalam mendorong keberlanjutan di seluruh dunia, 

terutama karena proyek-proyek transportasi berkaitan 

langsung dengan berbagai disiplin ilmu; selain itu, sistem 

transportasi memiliki efek jangka panjang yang 

menyumbang emisi CO2 dalam jumlah yang besar [1]. 

Transportasi jalan raya menyumbang 90% hingga 95% 

emisi gas rumah kaca (GRK) dari sektor transportasi di 

dunia [2], [3]. Sistem transportasi yang berkelanjutan 

mengimplementasikan berbagai praktik transportasi 

optimal yang kinerjanya biasanya dinilai dengan 

menggunakan berbagai panduan teknis, kerangka kerja, 

inisiatif kebijakan, dan sistem penilaian [4]. Selain itu, 

sistem transportasi yang berkelanjutan harus beroperasi 

dengan cara yang ramah lingkungan dengan membatasi 

kebisingan, emisi, dan limbah dalam kapasitas ekosistem 

bumi dan dengan meminimalkan konsumsi sumber daya 

tak terbarukan. Jin [5], [6] menyarankan bahwa sistem 

transportasi yang berkelanjutan harus menyediakan 

berbagai moda transportasi yang terjangkau yang berfokus 

pada kendaraan tidak bermotor dan kendaraan umum. Oleh 

karena itu, penggabungan prinsip- prinsip keberlanjutan ke 

dalam pembangunan proyek infrastruktur transportasi 

akhir-akhir ini menjadi lazim di banyak negara. Proyek 

transportasi jalan yang berkelanjutan adalah proyek yang 

telah dirancang dan dibangun dengan tingkat keberlanjutan 

yang secara substansial lebih tinggi daripada praktik yang 

umum dilakukan saat ini [7], [8]. Wang [9]menyatakan 

bahwa transportasi berkelanjutan merupakan bagian 

penting dari sistem infrastruktur dan dengan demikian 

dianggap sebagai pendorong penting dari investasi 

infrastruktur publik 

Sistem pemeringkatan infrastruktur transportasi 

berkelanjutan (STIRS) dapat menjadi alat praktis yang 

mengkuantifikasi dan mengukur pencapaian keberlanjutan 

dalam satu atau lebih dari enam tahap proyek transportasi: 

perencanaan, perancangan, konstruksi operasi, rehabilitasi, 

dan pemeliharaan [10], [11]. STIRS dapat berfungsi 

sebagai pedoman untuk membantu para pemangku 

kepentingan dalam menilai kinerja proyek-proyek 

transportasi jalan dan menerjemahkan evaluasi tersebut ke 

dalam suatu peringkat terstandardisasi secara keseluruhan, 

yang dapat digunakan sebagai perbandingan dengan 

proyek-proyek lain. STIRS juga memandu para perencana, 

perancang, dan kontraktor dalam menentukan prioritas 

praktik-praktik berkelanjutan dalam proyek infrastruktur 

transportasi untuk berbagai indikator kinerja [12], [13]. 

Alat-alat tersebut tidak hanya mempromosikan praktik 

transportasi berkelanjutan tetapi juga meningkatkan 

kesadaran para pemangku kepentingan akan keberlanjutan. 

Selama satu dekade, beberapa STIRS, seperti Greenroads, 
Illinois Livable and Sustainable Transportation (I-LAST), 

Green Leadership in Transportation Environmental 

Sustainability (GreenLITES), dan Infrastructure Voluntary 

Evaluation Sustainability Tool (INVEST), telah digunakan 

untuk menilai kinerja keberlanjutan di bidang transportasi. 

 STIRS dapat disusun secara hirarkis menjadi dua 

lapisan, yaitu kategori dan indikator. Bidang-bidang yang 

luas dari pembangunan berkelanjutan (yaitu, lingkungan, 

ekonomi, dan masyarakat) dibagi lagi ke dalam kategori-

kategori dalam sistem yang terkait dengan bidang- bidang 

seperti transportasi, material, energi, kegiatan konstruksi, 

dan lingkungan. Bobot yang dialokasikan untuk kategori-

kategori ini sangat bervariasi di berbagai STIRS dan dapat 

diestimasi dengan menggunakan indeks signifikansi 

relative [14]. Park dan Ahn (2024) [15] merekomendasikan 

sebuah STIRS di Korea yang terdiri dari lima kategori-

desain jalan ramah lingkungan/teknologi perkerasan jalan, 

lingkungan ramah lingkungan, sumber daya dan energi 

ramah lingkungan, sistem lalu lintas ramah lingkungan, 
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dan kredit khusus. [16], [17] mengembangkan sistem 

pemeringkatan untuk mengevaluasi proyek-proyek 

transportasi dalam hal kategori-kategori berikut ini: 

keselarasan yang berkelanjutan, material dan sumber daya, 

pengelolaan air hujan, pengendalian energi dan 

lingkungan, kegiatan konstruksi, serta inovasi dan desain. 

Sebuah kategori adalah kumpulan praktik dan kegiatan 

keberlanjutan yang optimal, yang disebut "indikator" atau 

"kredit". Indikator adalah variabel yang digunakan untuk 

penilaian kuantitatif dan kualitatif terhadap keberlanjutan 

proyek transportasi. Setiap indikator diberikan nilai poin 

tergantung pada pengaruhnya terhadap keberlanjutan, dan 

melengkapi persyaratan indikator (disebut sebagai 

"instruksi" di beberapa STIRS) memungkinkan perolehan   

poin   untuk   memenuhi   target   poin   total. Berdasarkan 

poin yang dicapai, proyek jalan raya dapat disertifikasi 

oleh STIRS ke dalam berbagai tingkatan sertifikasi, seperti 

Bersertifikat, Perak, Emas, dan Hijau di Greenroads. 

 Saat ini, ratusan indikator keberlanjutan telah 

diusulkan dalam STIRS yang ada atau studi untuk 

meningkatkan tingkat keberlanjutan dalam berbagai fase 

proyek transportasi. Clevenger, Ozbek, dan Simpson [18], 

[19]melakukan perbandingan umum terhadap enam STIRS 

terkemuka (yaitu, BE2ST-in-Highways, Envision, 

GreenLITES, Greenroads, I-LAST, dan INVEST) untuk 

mengidentifikasi persamaan dan perbedaan antara sistem-

sistem tersebut dalam hal kategori dan indikator. Temuan-

temuan tersebut mengungkapkan kategori yang sama 

(yaitu, konsumsi dan pengelolaan air, energi, dan material) 

di antara keenam sistem tersebut. Perbedaan drastis terlihat 

pada bobot indikator dalam setiap kategori di antara sistem 

pemeringkatan, meskipun sistem-sistem tersebut 

mencakup kategori yang sama. Selain poin indikator, 

persyaratan indikator merupakan faktor fundamental lain 

yang memfasilitasi penilaian kinerja proyek transportasi. 

Oleh karena itu, melakukan studi komparatif yang 

terperinci mengenai STIRS dalam satu kategori sangat 

penting. Indikator terkait material pada perkerasan jalan 

telah dianalisis oleh para peneliti. Yang, Liu, dan Tran 

(2018) mengembangkan metodologi sistematis untuk 

memberikan bobot pada indikator-indikator yang terkait 

dengan material dan sumber daya yang digunakan secara 

luas di berbagai STIRS. Bryce, Brodie, [20], [21] secara 

sistematis menilai keberlanjutan perkerasan jalan di empat 

STIRS dan menyarankan kerangka kerja untuk penilaian 

keberlanjutan perkerasan jalan modern. Zhang [22], [23] 

meninjau sembilan STIRS yang ada saat ini dan 

mengusulkan skema penilaian baru untuk pemeliharaan 

perkerasan jalan. 

Proyek dan studi yang disebutkan di atas menunjukkan 

bahwa menganalisis signifikansi dan prioritas indikator 

keberlanjutan dalam berbagai kategori, khususnya 

perencanaan lalu lintas dan transportasi, sangatlah penting. 

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

melakukan analisis komparatif yang komprehensif 

terhadap indikator-indikator keberlanjutan yang terkait 

dengan perencanaan lalu lintas dan transportasi yang 

didefinisikan dalam STIRS yang ada. Makalah ini 

pertama-tama memberikan latar belakang studi yang ada 

saat ini dan menjelaskan metodologi penelitian yang 

digunakan. Selanjutnya, makalah ini menyajikan tinjauan 

umum tentang STIRS yang dipilih serta persyaratan 

indikator lalu lintas dan transportasi yang terkait untuk 

setiap fitur di lima sistem yang dipilih. Signifikansi relatif 

dari indikator-indikator yang terkait dengan perencanaan 

lalu lintas dan transportasi (TTPI) dan prioritas di berbagai 

sistem juga dibandingkan. Terakhir, implikasi dari TTPI di 

berbagai negara, wilayah, dan tipe jalan juga dibahas. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Untuk mencapai tujuan penelitian, studi ini 

mengadopsi pendekatan penelitian komparatif, yang 

menyelidiki perbedaan di antara unit-unit 10elativ yang 

berbeda, seperti kategori, Relative10 keberlanjutan, dan 

skor 10 elative 10  pada satu atau beberapa titik waktu. 

Pendekatan ini mencoba mengeksplorasi kesamaan dan 

perbedaan antara berbagai sistem pemeringkatan. Metode 

ini juga digunakan dalam mengembangkan sistem 

pemeringkatan karena keefektifannya dalam 

mengidentifikasi 10  elative 10  praktik [24] [25]. Oleh 

karena itu, studi ini merupakan studi pertama yang 

mengidentifikasi beberapa STIRS terbaru dan 

mengidentifikasi TTPI yang diadopsi di setiap STIRS. 

Selanjutnya, penelitian ini mengelompokkan TTPI yang 

serupa ke dalam fitur-fitur yang berhubungan dengan 

perencanaan lalu lintas dan transportasi (TTPF) yang 

berbeda. Terakhir, signifikansi relatif dari TTPI dan TTPF 

dianalisis. 

 

 

 
 

 

 Analisis isi adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat 

ditiru dan sahih dengan cara menginterpretasikan materi 

tekstual. Metode ini telah sering digunakan dalam ilmu 

sosial; namun, metode ini telah menjadi lazim dalam 

penelitian sistem rating [26], [27]. Dengan mengevaluasi 

teks secara sistematis dalam kaitannya dengan sistem 

rating, data kualitatif dapat diubah menjadi data kuantitatif. 

Dalam penelitian ini, analisis konten melibatkan 

penggunaan dokumen terkait sistem pemeringkatan, 

seperti manual, kartu penilaian, dan instruksi, untuk (1) 

mengidentifikasi TTPI, (2) mencatat poin-poin yang 

sesuai, dan (3) menentukan implikasi TTPI di bawah 

berbagai konteks. Setelah sistem yang representatif dipilih, 

TTPI dari berbagai kategori diidentifikasi. Kemudian, 

indikator-indikator dengan konten atau persyaratan yang 

serupa dikumpulkan menjadi  sembilan  fitur, yaitu  proyek  

konsistensi, jalan alinyemen, fasilitas lalu lintas, jalur 
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pejalan kaki dan trotoar, fasilitas sepeda, angkutan umum, 

lalu lintas angkutan barang, manajemen keselamatan lalu 

lintas, dan ruang parkir [28]. Proses tersebut diilustrasikan 

pada Gambar 1 

 

3. PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN 

 TTPI memiliki peran penting dalam serangkaian 

indikator keberlanjutan dalam pembangunan transportasi 

berkelanjutan. Oleh karena itu, beberapa STIRS 

memberikan nilai kepada TTPI yang digunakan untuk 

mengesahkan tingkat keberlanjutan berbagai proyek 

transportasi. Lima STIRS terkenal yang berisi TTPI dipilih 

untuk penyaringan kritis dalam hal parameter berikut: 

relevansi relevansi, pembaruan, dan kuantifikasi. Dalam 

studi ini, TTPF dibandingkan untuk mengeksplorasi 

signifikansi relatif dari perencanaan lalu lintas dan 

transportasi. Dengan menggunakan analisis isi dan 

evaluasi signifikansi, TTPI diidentifikasi dan dianalisis. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa di antara 

lima STIRS yang dipilih, Green Guides for Roads dan 

GreenLITES memberikan nilai pembobotan yang tinggi 

terhadap TTPI, yaitu masing-masing 37% dan 33,6% d a r 

i total nilai sistem. INVEST memberikan prioritas paling 

rendah untuk TTPI, yaitu 20,9%. Dalam lima STIRS 

terpilih, prioritas indikator sangat bervariasi di sembilan 

TTPF. Indikator-indikator jalur pejalan kaki dan trotoar, 

fasilitas sepeda, dan fasilitas lalu lintas memiliki prioritas 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan indikator-indikator 

lalu lintas angkutan barang, tempat parkir, dan konsistensi 

proyek, dan dengan demikian dianggap berkontribusi lebih 

besar terhadap keberlanjutan proyek transportasi. 

Indikator-indikator dengan prioritas tinggi dapat menjadi 

dasar untuk mengembangkan sistem baru atau untuk 

menyesuaikan sistem yang sudah ada. Pelaksanaan TTPI 

tergantung pada lokasi proyek-proyek jalan raya. Proyek-

proyek di daerah pinggiran kota dapat memperoleh nilai 

indikator yang tinggi dari indikator pejalan kaki, pesepeda, 

transportasi umum, ruang parkir, dan fitur-fitur pelurusan 

jalan. Namun, indikator-indikator seperti ruang parkir dan 

fitur transportasi umum mungkin tidak cocok untuk 

proyek- proyek di daerah pedesaan. 

 Untuk mengembangkan proyek transportasi yang 

berkelanjutan, studi ini memberikan pemahaman yang 

lebih baik kepada para pemangku kepentingan yang 

relevan (misalnya, pemilik jalan, konsultan desain, 

kontraktor, lembaga pendanaan, dan organisasi penelitian) 

mengenai langkah-langkah yang terkait dengan 

perencanaan lalu lintas dan transportasi. Hasil dari studi ini 

dapat membantu para praktisi untuk mengidentifikasi 

instruksi terkait perencanaan lalu lintas dan transportasi 

yang sesuai dengan situasi kontekstual mereka atau 

memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap kinerja 

keberlanjutan proyek transportasi. Para perencana dan 

perancang juga harus menerapkan petunjuk indikator 

terkait yang diprioritaskan dalam sistem pemeringkatan 

dan melampaui standar kepatuhan lingkungan yang ada 

saat ini untuk desain dan konstruksi jalan raya. Badan-

badan publik di sektor transportasi dapat mengacu pada 

persyaratan indikator ini untuk menyempurnakan 

spesifikasi teknis, pedoman, atau desain manual yang ada. 

Temuan-temuan dalam makalah ini juga memberikan 

pemahaman yang lebih baik bagi para pengembang STIRS 

mengenai berbagai atribut perencanaan lalu lintas dan 

transportasi. Oleh karena itu, studi perbandingan ini 

diharapkan dapat bermanfaat dalam memperbaiki TTPI 

yang sudah ada pada versi berikutnya dari sistem 

pemeringkatan yang sudah ada atau merancang indikator-

indikator baru yang terkait dalam sistem pemeringkatan 

yang baru. Para peneliti dapat menggunakan metodologi 

yang digunakan dalam studi ini untuk kategori lain dalam 

STIRS. 

 Topik penelitian yang direkomendasikan untuk 

masa depan disajikan dalam teks berikut ini. Pertama, 

indikator-indikator yang berkaitan dengan kategori lain 

yang dapat dipertahankan, seperti konsumsi material dan 

energi, sumber daya air, bentang alam dan ekologi, 

masyarakat, dan ekonomi, dapat dibandingkan. Kedua, 

penelitian empiris dapat dilakukan dengan menggunakan 

survei kuesioner untuk menyelidiki bagaimana para 

peserta menilai pentingnya dan tingkat kesulitan dalam 

menerapkan persyaratan yang berkaitan dengan 

perencanaan lalu lintas dan transportasi pada proyek-

proyek transportasi. Akhirnya, STIRS baru dapat dibuat 

yang sesuai dengan konteks spesifik proyek transportasi. 
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